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Abstract

This article will discuss the Khawarij sect and the Sunnah of the Prophet. The discussion revolves around the genealogy
of the Inkar al-Sunnah movement in the early days of Islamic history. Using the literature study method, this article finds
that, as an early Islamic sect, the Khawarij were not only physical rebellion movements, they were transforming them-
selves into intellectual movements. This article concludes that the intellectual products produced by the Khawarij sect
are, among other things, the dictum Ia hukma illd li al-Lah. Implied by this phrase, they prioritize the Qur'an as a religious
view and have a minor view of the Sunnah of the Prophet. Therefore, some scholars say Khawarij has the Sunnah's
denial. The term Qur'aniyytn is pinned on them because of their black-and-white view of religious discourse. The
following discussion is a historical-analysis of the Khawarij genealogies and their religious views.
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Khawarij dan Sunnah Nabi: Genealogi Inkar al-Sunnah
pada Masa Awal Sejarah Islam

Abstrak

Artikel ini akan membahas tentang sekte Khawarij j dan Sunnah Nabi. Pembahasannya berkisar pada genealogi gerakan
Inkadr al-Sunnah pada masa awal sejarah Islam. Dengan menggunakan metode studi pustaka, artikel ini menemukan
bahwa, sebagai sekte Islam awal, Khawarij selain sebagai gerakan pemberontakan fisik, mereka bertransformasi diri
menjadi gerakan intelektual. Artikel ini bekesimpulan bahwa produk intelektual yang dihasilkan sekte Khawarij adalah,
di antaranya, diktum Ia@ hukma illa li al-Lah. Tersirat dari frase ini, mereka mengutamakan Qur’an sebagai pandangan
keagamaan dan berpandangan minor terhadap sunnah Nabi. Oleh karena itu, beberapa ulama menyebutkan Khawarij
berpandangan Inkdr al-Sunnah. Klaim Qur’aniyyiin disematkan kepada mereka karena berpandangan hitam-putih
terhadap diskursus keagamaan. Pembahasan berikut merupakan telusur historis-analisis terhadap genealogi Khawarij
dan pandangan keagamaannya.

Kata-kata kunci: Khawarij; Inkar al-Sunnah; la hukma illa li al-Lah; Qur'aniyyin
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A. Pendahuluan

Sepanjang sejarah diskursus Hadis, setidak-
nya terdapat dua tema pokok yang selalu men-
jadi pokok kajian dan tidak pernah sepi dari
perhatian para sarjana baik muslim maupun
non-muslim. Pertama, status otoritas Hadis;
kedua, status otentisitas Hadis. Yang pertama,
meskipun dianggap sudah selesai, setidaknya
oleh mayoritas umat, seiring al-Shafi'i (w. 204
H/767 M) yang berhasil meyakinkan status
ontologis Hadis sebagai sumber ajaran Islam
setelah Qur’an,' tetap saja hal itu menjadi wa-
cana dan arena kajian bagi sebagian kelom-
pok.’> Tema yang kedua, nampaknya meru-
pakan area kajian yang tidak pernah kering,
untuk tidak dikatakan sebagai bahwa sebagi-
an besar diskursus Hadis baik dahulu maupun
sekarang berkisar seputar tema itu dengan
perluasan di sana sini.

Meskipun, status ontologis Hadis Nabi diang-
gap selesai diyakinkan oleh al-Shafi'l (w. 204
H/767 M), dalam diskursus ‘Ulim al-Hadith,
ditemukan term Inkar al-Sunnah,’ term peyo-
ratif sekaligus diskursif bahwa memang status
ontologis Hadis Nabi tidak (pernah) selesai;
mendapatkan tantangan sejak masanya yang

LA Amrulloh, “Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam
(Studi Metode Komparasi-Konfrontatif Hadis-Al- Qur-
‘an Perspektif Muhammad Al-Ghazali Dan Yusuf Al-
Qaradawi),” Ahkam: Jurnal Hukum Islam 3, no. 2 (2015):
287-310, https://doi.org/10.21274/ahkam.2015.3.2.
287-310.

2 Wahyudin Darmalaksana, Lamlam Pahala, dan Endang
Soetari, “Kontroversi Hadis Sebagai Sumber Hukum
Islam,” Wawasan: Jurnal IImiah Agama Dan Sosial
Budaya 2, no. 2 (31 Desember 2017): 245-58, https:
//doi.org/10.15575/jw.v2i2.1770.

* Tasmin Tangngareng, “Methodology of Hadith Content
Criticism: A Study on the Thought of Salah al-Din Bin
Ahmad al-Adlabi,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushulud-
din 17, no. 1 (1 April 2016): 97-110, https://doi.org/
10.14421/esensia.v17i1.1281.
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paling awal hingga masa modern. Pemba-
hasan berikut ini merupakan telusur historis
bibliografis (studi pustaka) dan analisis terha-
dap salah satu sekte awal Islam, Khawarij, se-
bagai entitas intelektual terkait hadis Nabi.

B. Kajian Pustaka

Sejumlah studi terdahulu tentang Khawarij
dan Sunnah Nabi telah banyak dilakukan. Ha-
silnya, ada yang sudah dalam bentuk buku ada
pula yang dalam bentuk publikasi artikel jur-
nal. A’zami (1980)* dan Anam (2002) menye-
butkan bahwa Khawarij menolak hadits dari
kalangan sahabat tertentu, terutama setelah
peristiwa tahkim. Adapun riwayat dari ‘Alj,
‘Uthman, ‘Aishah, Abii Hurayrah, Anas b. Malik
dan lain-lain tetap diterima oleh Khawarij mo-
derat.’ Studi lain yang memiliki kesamaan sub-
stantif dalam kesimpulan, dilakukan oleh Isna-
eni (2011),° Zarkasih (2012),” Ma‘ali (2014),

* Muhammad Mustafa A‘zami, Dirasat fi ‘al-Hadith al-
Nabawi wa-Ta’rikh Tadwinih (Bayrut: al-Maktab al-
Islami, 1980), 26-27.

> Wahidul Anam, Dekonstruksi Kaidah ‘Addlah Al-
Sahdbah; Implikasinya Terhadap Studi Ilmu Hadits
(Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2002), 90-91.

® Ahmad Isnaeni, “Sikap Kritikus Hadis terhadap Peri-
wayat Ahli Bid’ah,” Al-Fikr: Jurnal Pemikiran Islam 15,
no.1(2011): 61-87.

7 Zarkasih Zarkasih, “Inkar Sunah: Asal Usul dan Per-
kembangan Pemikiran Inkar Sunah di Dunia Islam,”
TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama
4, no. 1 (2012): 81-96, https://doi.org/10.24014 /trs.
v4i1.1035.

® Dasman Yahya Ma‘ali, “As-Sunnah An Nabawiyah An-
tara Pendukung Dan Pengingkarnya,” Jurnal Ushuluddin
22, no. 2 (2014): 181-96, https://doi.org/10.24014/
jush.v22i2.735.
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Ikrom Shaliadi (2015),° Siroj (2015),° dan
Zakaria (2017)."

C. Metode

Survey pustaka adalah metode yang diguna-
kan dalam penulisan artikel ini. Karena pem-
bahasan pemikiran Khawarij bermula dari
pemabahsan teologi atau kalam, sejumlah re-
ferensi pada bidang ini dipilih untuk dijadikan
rujukan, kemudian dihubungkan satu sama la-
innya. Agar terbentuk narasi dari sudut pan-
dang hadith, rujukan tersebut di hubungkan
dengan sumber-sumber referensi hadith, se-
hingga uraian menjadi sebuah konstruksi kon-
septual tentang relasi antara khawarij dan
inkar al-sunnah.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Sejarah Kemunculan Khawarij

Pasca Nabi wafat (11 H/632 H), muncul ge-
rakan dan sekte yang tidak ada atau ditemu-
kan pada zaman Nabi. Di antaranya ada seke-
lompok orang-orang munafik yang keluar dari
Islam (murtad) pada masa Abu Bakar (w. 13
H/634 H). Mereka diperangi oleh sahabat
Nabi, Abu Bakar al-Siddiq. Pada masa kepe-
mimpinan ‘Uthman b. ‘Affan (w. 35/656 M),
fitnah dan peristiwa luar biasa muncul ke per-
mukaan, bahkan dalam setiap masa rezim ke-
khalifahan Islam hal demikian lumrah terjadi.
Terutama pada masa kepemimpinan ‘Ali b. Ab1

® Ikrom Shaliadi, “Khawarij: Arti, Asal-Usul, Firqah-Fir-
gah, Dan Pendapatnya,” Islamuna: Jurnal Studi Islam 2,
no.1(2015): 16-28.

10 A, Malthuf Siroj, “Kontroversi Mashlahah Perspektif
Najm Al-Din Al-Thufi Al-Hanbali,” AT-TURAS: Jurnal
Studi Keislaman 2,no. 1 (2015): 1-24,
https://doi.org/10.33650/at-turas.v2il.165.

! Aceng Zakaria, “Al-Qur’an dan Teologi (studi Perspek-
tif Sarjana Muslim Tentang Sifat Allah),” Al - Tadabbur:
Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 01 (2017): 169-
97, https://doi.org/10.30868/at.v1i01.174.
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Talib (w. 40 H/661 M), beberapa sekte, go-
longan dan mazhab muncul, seperti Shi’ah dan
Khawarij.** Dua sekte ini, lahir didasarkan si-
kap politik mereka kepada kekhalifahan ‘Al b.
Abi Talib (w. 40 H/661 M). Orang yang me-
ngambil sikap untuk mencintai dan meng-
klaim bahwa kekhilafahan ‘All saja yang sah
dan bahwa hanya ‘Ali yang berhak menduduki
tampuk kekhalifahan disebut kelompok Shi-
‘ah. Sebaliknya kelompok yang berpandangan
kontras, yaitu pandangan bahwa ‘Al tidak ber-
hak menjadi khalifah, mengambil sikap mem-
berontak dan tidak senang berada di bawah
kempimpinnya disebut sekte Khawarij."

Menurut beberapa ulama, istilah Khawarij me-
rujuk kepada beberapa karakteristik serta de-
finisi tertentu. Menurut Abu al-Hasan al-Ash-
"ar1 (w. 324 H/936 M), Khawarij adalah seke-
lompok orang yang berpaling atau keluar (di-
sersi) dari ‘Al b. Abi Talib (w. 40 H/661 M).
Mereka dinamai Khawarij karena mereka ke-
luar dari ‘Alj, ketika ‘Ali mengambil keputusan
penting dalam karir kepemimpinanya."

Demikian adanya, mereka adalah orang-orang
yang keluar dari barisan ‘Ali setelah ia meneri-
ma arbitrase (tahkim) dalam Perang Sifin an-
tara ‘Ali dengan Mu’awiyah b. Abi Sufyan (w.
60 H/680 M). Selain Khawarij, nama lain yang
disematkan kepada mereka adalah Hartriy-
yah, Sarrah, Mariqah, Muhakkimah. Mereka

2 Kemunculan sekte Khawarij dan Shi’ah berbarengan
pada Masa kekhalifahan Ali; lihat Muhammad Abu Zah-
rah, Tarikh al-Madhahib al-Islamiyyah fi al-Siyasah wa
al-‘Aqaid wa Tarikh al- Madhahib al-Fighiyyah (Jiddah:
al-Haramayn, t.t.), 56.

" ‘Ali Sami al-Nashshar, Nasat al-Fikr al-Falsafi fi al-Is-
lam, vol. 1 (Bayriut: Dar al-Ma’arif, 1997), 229.

* Mohamed Bin Ali, “From Kharijites to IS: Muham-
mad’s Prophecy of Extremist Thought,” Rajaratman
School of Internaitonal Studies, 8 Desember 2016,
https://www.rsis.edu.sg/wp-content/uploads
/2016/12/C016297.pdf.
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menerima sebutan-sebutan tadi selain pang-
gilan Mariqah. Mereka tidak menerima dise-
but Mariqah, ‘melesat dari agama’, sesumpama
anak panah dari busurnya, seperti disebutkan
dalam sebuah hadis berikut:"

o 1S 033 5 — e i oy — LY 0 Bz
55558 cparbim T cogdyls Salee Y UTAN 055,8 (e
S o ) A Bl e el Gy W e
et il o L e o (B S s jlekd il ) caboas

Imam Ibn Hazm al-Andalusi al-Zahiri (W. 456
H/1064 M) berpendapat bahwa istilah khariji
merujuk kepada setiap orang yang menye-
rupai orang-orang yang keluar dan membe-
rontak kepada ‘Ali b. Abi Talib (w. 40 H/661
M) serta memiliki keyakinan atau akidah
seperti mereka. Dalam kata-kata Hazm sendiri
disebutkan, orang yang menyerupai Khawarij
dalam hal menolak arbitrase (tahkim), menga-
firkan pelaku dosa besar, berpandangan untuk
memberontak kepada pemimpin yang cacat
(jur), pelaku dosa besar kekal di dalam neraka,
kepemimpinan (imamah) hukumnya boleh ke-
pada selain suku Quraish, maka ia disebut
sebagai Khawarij. Jika berbeda dalam hal-hal
yang disebutkan barusan, yang menjadi area
perbedaan di antara orang muslim, maka ia ti-
dak disebut sebagai seorang Khawarij.'® Al-
Shahrastani (w. 548 M/1153 M) berpendapat
bahwa Khawarij adalah setiap kelompok atau
orang yang memberontak kepada seorang
imam (pemimpin) yang telah disepakati ber-
sama sebagai seorang pemimpin yang sah
secara hukum, pada waktu kapan saja maka ia
dianggap sebagai seorang Khawarij."’

' Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari
(Riyad: Bayt al-Afkar, 1998) No. 6931; Muslim b. al-
Hajjaj, Sahith Muslim (Riyad: Bayt al-Afkar, 1999) No.
1064.

16 Sayyid Mubarak, “Munkiri al-Sunnah bayn al-Tashkik
wa al-Iftird’,” 2017, http://www.ahlalhdeeth.com/ vb/
showthread.php?t=246920.2/11/2017.
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Menurut sebagian ulama, cikal bakal Khawarij
telah muncul sejak jaman Nabi. Klaim ini dida-
sarkan kepada sebuah peristiwa Dhi al-Khu-
waysirah yang menolak pembagian rampasan
perang dari Nabi dalam salah satu pepe-
rangan.” Kejadian Dhi al-Khuwaysirah (w. 38
H/658 M) yang diriwayatkan oleh sahabat
Abu Sa'id al-Khudri (w. 74 H/693 M); me-
nurutnya, ketika Nabi membagikan rampasan
perang, datanglah seorang (sahabat [sic!])
lelaki bernama Dhu al-Khuwaysirah al-Tami-
mi sambil berkata: “Bersikap adillah wahai
Rasiilullah”, Nabi menjawab: “Celakalah ia,
siapakah yang akan adil jika aku tidak adil”.
‘Umar b. a-Khattab (w. 23 H/644 M) berkata:
“Izinkan aku memenggal kepalanya. Nabi
menjawab: “Tinggalkan ia, ia memiliki pe-
ngikut-pengikutnya, salah seorang dari kamu
akan menemukan shalatnya dan puasanya,
melesat jauh (dari agama) seperti anak panah

dari busurnya, ...."."

Dhu al-Khuwaysirah (w. 38 H/658 M) ini
merupakan seorang Khawdrij pertama yang
ada dalam sejarah Islam. Yang patut disa-
yangkan dari sosok ini ialah bahwa ia meya-
kini kebenaran pendapatnya, seandainya ia
berdiam diri sejenak, berfikir secara menda-
lam ia akan tahu bahwa tidak ada pendapat
yang benar selain pendapat Nabi. Celakanya,
pengikut Dhu al-Khuwaysirah ini adalah pada
saat yang sama orang-orang yang yang
bertanggung jawab dalam peristiwa terbu-
nuhnya ‘All. Pendapat ini dipegangi oleh Ibn

7 Abd al-Qahir al-Baghdadi, al-Farq bayn al-Firaq, ed.
oleh Muhammad 'Uthman al-Khusht (al-Qahirah: Mak-
tabah Ibn Sina, 1988), 72.

¥ Safr b. ‘Abd al-Rahman al-Hawali, Zahirat al-Irja’ fi al-
Fikr al-Islami (al-Mamlakah al-Sa’udiyyah al-‘Arabiy-
yah: Dar al-Kalimah, 1999), 199.

" HR. Bukhari, 6933.
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Hazm® dan Al-Shahrastani (w. 548 M/1153
M).21

Ulama yang lain menyebut kemunculan Khaw-
arij dimulai ketika terjadi pemberontakan
kepada “Uthman b. ‘Affan. Mereka mereka
adalah orang-orang yang melakukan pembu-
nuhan terhadap ‘Uthman b. ‘Affan (w. 35/656
M). Ibn Kathir (w. 774 H/1373 M) menyebut
orang-orang yang terlibat dalam peristiwa ini
dengan sebutan Khawarij.”’

Meskipun ditemukan jejak kekerasan fisik
yang ditinggalkan orang-orang Khawarij, ter-
nyata mereka juga meinggalkan jejak intelek-
tual atau pemikiran dalam sejarah Islam awal.
Peristiwa berdarah terbunuhnya ‘Ali b. Abi
Talib (w. 40 H/661 M) dan peristiwa-peris-
tiwa lainnya menunjukkan bahwa Khawarij
memiliki agenda perennial. Gerakan pembe-
rontakan fisik ini pada akhirnya membutuh-
kan legitimasi diskursif-teoretik terutama teo-
logis, tidak lama setelah Khawarij melakukan
serangkaian gerakan pemberontakan fisik,
mereka mulai bermetamorfosis menjadi gera-
kan pemikiran teologis.

Sebagaimana disebutkan oleh Fazlur Rahman,
tiga abad pertama Islam sebagai abad formatif
Islam,”® masa di mana otoritas tunggal keaga-
maan yang dipegang oleh Nabi runtuh seiring
Nabi wafat. Maka komunitas awal Islam itu
gamang untuk tidak dikatakan disorientasi
karena warisan Nabi yang ada terawat hanya

2% Ali b. Ahmad Ibn Hazm, al-Fisal fi al-Milal wa al-Ahwa’
wa al-Nihal, ed. oleh Ibrahim Nusayr dan ’Abd al-
Rahman 'Umayrah, vol. 2 (Bayrit: Dar al-Jayl, 1996),
270.

21 Muhammad b.‘Abd al-Karim al-Shahrastani, Al-Milal
wa -al-Nihal, ed. oleh Ahmad Fahmi Muhammad, vol. 1
(Bayrit: Dar al-Kutub al-’'Ilmiyyah, 2007), 155.

2 Raghib al-Sirjani, “Qisat al-Islam: al-Khawarij,” 2008,
https://islamstory.com/ar/artical/20000/%D8%A7%
D9%84%D-
8%AE%D9%88%D8%A7%D8%B1%D8%AC_%D9%8
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Qur’an. Adapun Hadis atau Sunnah Nabawiyah
pada masa itu belum terdokumentasikan de-
ngan baik bahkan belum mendapatkan perha-
tian masyarakat muslim awal seperti perha-
tian berlebih terhadap Qur’an.

Keputusan ‘Al b. Abi Talib menerima arbitra-
se dengan Mu’awiyah, padahal saat itu ‘Ali su-
dah hampir memenangi Perang Siffin menye-
babkan simpatisan ‘Ali ada yang berbelok, dari
seorang pendukung yang setia menjadi seo-
rang pembangkang dan pemberontak, bahkan
lebih dari itu nyawa ‘Ali sendiri jatuh di tangan
Ibn Muljam sang Khawarij. Dalam pandangan
Khawarij, ‘All mengambil tindakan yang tidak
tepat, tidak berhukum dengan hukum Allah,
karena itu ia menjadi kafir. Labeling kafir, fa-
sik dan lainnya ini menyebabkan Khawarij
menjadi kelompok keagamaan pada masa
awal sejarah Islam yang radikal dan berbaha-
ya. Segala sesuatu dirujukkan langsung kepa-
da Qur’an, tidak melalui sunnah nabawiyah,
misalnya. Dengan sikapnya itu, mereka di-
juluki dengan Qur’aniyytin, Qur’an saja sebagai
pegangan dan pedoman dalam kehidupan ber-
agama.”*

Sumber kesejarahan Sunni menyebutkan ke-
munculan sekte Khawarij disebabkan karena
perang sipil pertama (fitnah) pada 35-40
dalam sejarah awal masyarakat muslim, lebih
tepatnya lagi seperti disinggung di atas dalam
konflik khalifah ke-4 terbunuhnya ‘Ali b. Ab1

1%D-
8%B1%D9%82_%D9%88%D8%A3%D8%AF%D9%8
A%D8%A7%D9%86.

2 Fazlur Rahman, Islam, trans. oleh Ahsin Muhammad
(Bandung: Pustaka, 2000) mereka melakukan tidak
kurang dari 30 kali pemberontakan terhadap otoritas
resmi muslim. Lihat; Ahmad ’'Ubaydi Hasbillah,
Periwayat Khawarij dalam Literatur Hadis Sunni
(Ciputat: Maktabah Darus Sunnah, 2013), 127.

*Abd al-Razzaq 'Afifi, Shubuhat hawh al-Sunnah (al-
Mamlakah al-Sa’tdiyyah al-‘Arabiyyah: Wizarat al-
Shuiin al-Islamiyyah wa al-Awqaf wa al-Da’'wah wa al-
Irsyad, 1425), 8.
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Talib (w. 40 H/661 M) dengan Mu’awiyah b.
Abi Sufyan (w. 60 H/680 M), gubernur Syria
yang merupakan kerabat dekat khalifah sebe-
lumnya ‘Uthman b. ‘Affan yang meninggal dua-
nia karena dibunuh. Pasca ‘All menduduki ja-
batan khalifah ke-4, Mu’awiyah menolak un-
tuk menyatakan kesetiaan (baiat) politiknya,
keduanya akhirnya bertemu dalam Perang
Siffin pada tahun 657.

Literatur Sunni menyebukan bahwa ‘Ali ham-
pir memenangi peperangan dimaksud, Mu'’a-
wiyah, akan tetapi di bawah saran dari ‘Amr b.
al-‘As wakil dari Mu’awiyah dan Abi Miisa al-
Ash’art (w. 42 H/672 M) wakil dari ‘Alj, dila-
kukan arbitrasi dengan mengangkat pedang
yang ada mushaf-nya. Arbitrase antara ‘Ali dan
Mu’awiyah ini dipahami sebagai cika-bakal
lahirnya Khawarij, mereka memprotes kepu-
tusan itu dalam kerangka keagamaan, dengan
menyatakan bahwa tidak ada hukum kecuali
hukum Allah.”

2. Khawarij dan Doktrin la hukma illa li al-
Lah

Qur’an mengatakan: “Jika dua pihak yang setia
berperang satu sama lain, maka konsiliasi me-
reka. Namun jika seseorang memberontak ter-
hadap yang lain, maka lawanlah orang yang
kurang ajar sampai ia kembali perintah Tu-
han" (al-Hujurat [49:9]). Bagi orang-orang
yang berpandangan puritan, perintah Allah di
atas jelas dan tidak ambigu.

Alasan manusia, dengan semua tidaksempur-
naan dan kepentingan pribadinya, memalsu-
kannya. Bagi orang-orang ini dunia itu hitam
dan putih, sedangkan untuk ‘Alj, sebagai seo-
rang pemimpin bagi sebuah komunitas yang
baru tumbuh, dunia pasti berisi berbagai

* Hannah-Lena Hagemann, “History and Memory:

Kharijism in Early Islamic Historiography” (Edinburg,
Edinburgh University, 2014), 10.
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irisan dan harus dinegosiasikan. Ketidaksedia-
an untuk menyampaikan firman Allah kepada
penafsiran manusia merupakan ciri teologi
politik Khawarij. Qur’an tidak bisa dimengerti
melalui mediasi institusi. Bahkan kekhalifah-
an yang ditempati oleh salah satu ulama terke-
muka Islam saat itu, ‘All tidak memiliki lem-
baga institusional yang resmi tentang bagai-
mana Qur’an dipahami. Dari perspektif Kha-
warij, Qur'an berbicara untuk dirinya sendiri,
dan hal itu terjadi dengan sangat keras dan
secara otoritatif.

Tradisi tradisional absolut ini mengklaim bah-
wa otoritas keagamaan yang sejati terletak
secara eksklusif dalam cita-cita abadi Tuhan
dan tidak akan pernah ditemukan dalam pan-
dangan kemanusiaan. Karenanya, alasan ma-
nusia tidak memiliki yurisdiksi atas hukum
Tuhan, dan menafsirkan hukum berarti me-
langgar. Kira-kira demikian sudut pandang
Khawarij tentang Qur’an. ‘Ali telah melakukan
hal itu dengan mengirimkan utusan yaitu Abu
Misa al-Ash’ari (w. 42 H/672 M) untuk arbi-
trase, akibatnya mereka (Khawarij) mening-
galkan ‘All. Mereka dikenal sebagai Khawarij
setelah episode ini dan sebagai akibatnya kata
itu berarti ‘mereka yang keluar’. Mereka
memegang itu, karena menurut mereka Allah
berbicara dengan jelas, siapapun yang menun-
dukkan perintah-Nya maka manusia itu seo-
rang pelaku bid’ah.

Seperti yang dicatat sebelumnya, Khawarij pa-
da awal membaca Qur'an dan Hadis secara
harfiyah dan menolak pendekatan alternatif
terhadap tradisi. Jadi, misalnya, karena rasis-
me dan kesukuan secara eksplisit dilarang da-
lam Islam, semua muslim setara di hadapan
Allah. Kaum Khawarij memeluk cita-cita ini
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dan menolak kebiasaan orang Arab mengang-
kat suku-suku tertentu (atau bahkan orang
Arab secara keseluruhan) di atas yang lain.
Mereka bersikeras bahwa seorang Muslim bi-
sa menjadi khalifah, asalkan dia saleh dan
tunduk sepenuhnya kepada ketentuan hukum.
Mereka juga mengambil kewajiban umat Is-
lam kepada Ahl al-Kitab dengan sangat serius.
Orang Kristen dan Yahudi diperlakukan de-
ngan murah hati oleh Khawarij - hanya sesama
muslim yang terpapar dengan garis puritan
mereka. Khawarij menggerebek kota-kota dan
wilayah-wilayah dan menyebabkan orang-
orang Muslim jadi korban dan penganiayaan
jika ditemukan umat Islam tidak setuju de-
ngan mereka, mereka pasti akan segera di-
eksekusi.”®

Prinsip utama kepercayaan Khawarij adalah
wewenang absolut dari Qur'an, dan setiap
muslim yang melangkah keluar dari otoritas
itu tidak lagi dilindungi oleh hukum Islam. Da-
ri tiga cabang utama kaum Khawarij: Azariqah,
Sufriyyah, dan Ibadiyyah. Hanya Ibadiyyah
yang bertahan sampai zaman modern; Ibadiy-
yah mewakili versi moderat Khawarij. Orang-
orang Muslim ini ditemukan di Oman, di mana
kira-kira 75 persen penduduknya berada da-
lam disposisi Ibadi.

Sebagai sebuah sekte keagamaan, Khawarij
bergerak dalam diktum la hukma illa li al-Lah.
Bagaimana slogan ini beroperasi, bisa dilihat
permulaan kalimat ini diucapkan oleh Khawa-
rij. Kalimat itu diungkapkan oleh Khawarij se-
bagai respon cepat terhadap keputusan ‘All
menyetujui tahkim. Keputusan ini dianggal
tidak tepat oleh mereka, menurutnya dengan
keputusannya itu ‘Ali sedang tidak mengguna-
kan hukum Allah, maka kalimat diatas muncul.
Mendengar kata-kata itu, ‘Ali membalasnya
dengan menyatakan kalimat haqq yuradu biha

%6 Laith Saud, “Islamic Political Theology,” dalam An
Introduction to Islam in the 21st Century, ed. oleh
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al-batil. Berdasarkan itu juga, di zaman mau-
deren gerakan yang mencukupkan diri dan
menjadikan Qur’an sebagai rujukan dan infor-
masi keberagamaan didapatkan (Qur’aniy-

yun).
3. Khawarij dan Sunnah Nabi

Dalam tradisi Sunni, sahabat memiliki peran
penting di dalam transmisi ajaran Islam dari
Nabi kepada generasi berikutnya. Tanpa gene-
rasi Sahabat, ajaran ideal yang berasal dari
nabi tidak akan pernah bisa sampai kepada
generasi berikutnya. Oleh karena itu, tidak
mengherankan, jika dalam konteks periwa-
yatan hadis, Sahabat Nabi mendapatkan pro-
teksi luar biasa dari generasi setelahnya, mi-
salnya diktum bahwa semua sahabat itu me-
miliki kompetensi adil. Penghargaan luar bisa
yang ditujukan kepada sahabat bukan tanpa
motif, ia merupakan motif religious, yaitu
menegakkan panji-panji sunnisme di kemu-
dian hari. Hal demikian berbeda dengan sekte
Shi’ah, misalnya. Mereka tidak menaruh ke-
percayaan tinggi kepada para sahabat. Alih-
alih menempatkan sahabat pada posisi terhor-
mat, mereka mempopulerkan diktum bahwa
imam itu ma’sum, dan hanya segelintir sa-
habat saja yang mereka hormati, hal yang ber-
beda dengan mainstream sunni.

Khawarij, identik dengan Shi’ah, memiliki ke-
miripan dalam hal menyikapi sahabat Nabi.
Al-Ka'bi, dalam Jabali, meringkas ajaran pokok
Khawarij sebagai berikut: pertama, mengafir-
kan ‘Ali, ‘Uthman, dua pihak yang terlibat da-
lam arbitrase, peserta Perang ]Jamal, orang
yang setuju dengan arbitrase, menganggap ka-
fir bagi pelaku dosa besar, dan kewajiban

Aminah Beverly McCloud, Scott W. Hibbard, dan Laith
Saud (West Sussex: John Wiley & Sons, 2013), 82-108.
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memberontak kepada pemimpin yang zalim
(jair).”’

Pandangan-pandangan takfir di atas, mero-
bohkan fondasi dan bangunan tegaknya Sun-
nah Nabi atau hadis Nabi. Demikian karena,
otoritas sahabat Nabi sebagai pelanjut dan
pewaris ajaran ideal ajaran kenabian digu-
gurkan dan terdegradasi oleh doktrin takfir.
Dua pihak yang terlibat dalam arbitrase me-
wakili sebagian besar sahabat Nabi. Mu’a-
wiyah sebagai gubernur Sham dan kerabat
‘Uthman, memiliki pengikut besar dari kala-
ngan sahabat, demikian pula dengan ‘Alj,, pen-
duduk Kufah merupakan pendukung setia ‘Al
dalam melawan Mu’awiyah. Hal demikian juga
berlaku kepada peserta Perang Jamal, sahabat
besar seperti Talhah, ‘Aishah, Zubayr dan se-
jumlah sahabat yang berada dalam barisan-
nya.

Pandangan minor Khawarij terhadap sahabat
Nabi karena terjadi setelah peristiwa tahkim
(arbitrase) antara ‘Ali dengan Mu’awiyah A’za-
mi (1980), Anam (2002), Isnaeni (2011), Zar-
kasih (2012), Ma‘ali (2014), Ikrom Shaliadi
(2015), Siroj (2015), dan Zakaria (2017). De-
ngan alasan ini pula mereka mencela ‘keadil-
an’ para sahabat. Di antara mereka ada yang
menganggap para sahabat Nabi sebagai fasik,
sebagian besar Khawarij mengafirkan para
sahabat, bahkan ada sementara mereka meng-
anggap para sahabat sebagai musyrik dalam
hal harus diperangi, ditawan dan tidak me-
nerima jizyah.”®

Fu’ad Jabali, mencatat sejumlah nama sahabat
yang ikut memihak Mu’awiyah dan ‘Ali dalam

27

al-Baghdadi, al-Farq bayn al-Firaq, 72.

?® al-Baghdadi, 73.

2 Muhammad Zain, “Profesi Sahabat Nabi dan Hadis
yang Diriwayatkannya (Tinjauan Sosio-antropologis)”
(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2007), 9.

*® Fuad Jabali, The companions of the prophet: a study of
geographical distribution and political alignments,
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Perang Siffin baik yang meriwayatkan hadis
maupun tidak. Sebagaimana juga dikutip oleh
Muhammad Zain,” Fu’ad Jabali telah meneliti
sebanyak 1.649 sahabat Nabi. Khusus untuk
pembabasan tragedi Siffin, Fu'ad Jabali telah
mendata 185 sababat yang terlibat langsung
dalam tragedi tersebut, berikut kepada siapa
mereka berafiliasi; 128 di antaranya adalah
pro-‘Ali b. Abi Talib (w. 40 H/661 M); dan 16
orang gugur di medan perang dengan rincian.
Sedang Mu’awiyah b. Abi Sufyan (w. 60 H/680
M) didukung oleh 35 orang.*

Dalam yurisprudensi Khawarij menolak hu-
kum rajam bagi pezina muhsan dengan alasan
tidak terdapat di dalam Qur’an; mereka me-
laksanakan hadd pencurian; namun tidak
memperhatikan apa yang ada dalam sunnah
dan ijma’ untuk berhati-hati dalam hadd pen-
curian; ukuran minimal demikian juga dalam
hal memotong tangan pencurinya. Ada juga di
antara mereka yang memperbolehkan meni-
kahi cucu perempuan dari anak laki-laki, de-
ngan alasan Qur’an tidak menyebutkanya se-
bagai mahram, dan pendapat-pendapat me-
nyimpang lainnya baik dalam ranah Usul al-
Din maupun hukum shara’. Hal demikian kare-
na mereka menolak sunnah Nabi dan meng-
anggap untuk hanya mengambil hukum dan
urusan keagamaan dari Qur’an saja, sebagai-
mana disinggung sebelum pembahasan ini.
Menurut al-Baghdadi, kelompok Khawarij
menolak kehujjahan ijma’, dan Sunnah Nabi;
menurutnya hukum shara’ hanya boleh diam-
bil dari Qur’an secara mutlak.*

Pandangan minor kalangan Khawarij terha-
dap Sunnah Nabi adalah karena pandangan

Islamic history and civilization: studies and texts, v. 47
(Leiden; Boston, MA: Brill, 2003), 137-82.

*' Muhammad Abi Layth al-Khayrabadi, “Mawagqif al-
Firaq al-Ghabirah min al-Sunnah: Qira’ah Ma’rifiyyah
Taqyimiyyah,” Dirasat 3 (2006): 155-64.
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minor mereka kepada Sahabat Nabi. Peng-
ingkaran Khawarij terhadap Sunnah Nabi ada-
lah karena ketidakpercayaan mereka kepada
para sahabat yang terlibat dalam fitnah. Saha-
bat dianggap tidak bisa mewarisi tradisi
kenabian, sebagai solusinya ajaran keagama-
an Islam mereka rujuk kepada Qur’an, sehing-
ga mereka disebut Qur’aniyytin. Menurut al-
Barak, seseorang tidak disebut sebagai se-
orang Khawarij kecuali oleh dua hal, pertama,
menganggap kafir karena melakukan dosa, ke-
dua, mengingkari berhujjah dan mengamal-
kan Sunnah Nabi.*”

Dalam catatan Hasbillah, pada generasi saha-
bat, ada sekitar sepuluh orang yang diduga
kuat mendukung gerakan kaum Khawarij. Me-
reka adalah (1) Zayd b. Hisn al-Ta’i, (2) Hurqus
b. Zuhayr al-Sa’di al-Tamimi, (3) ‘Abdullah b.
Wahb al-Rasibi al-Azdi, (4) Syajarah b. Abi
Awfa al-Salami, (5) ‘Abdullah b. Syajarah al-
Salami, (6) Shurayh b. Awfa b. Dhabghah al-
‘Absi, (7) Nafi’, (8) ‘Umayr b. al-Harith, (9)
Haram b. ‘Amr al-Ansari, (10) al-Khirrit b.
Rashid al-Sami1 al-Naji, (11) Mazidah b. Jabir
al-‘Abdi al-Asr1.”

Dalam buku-buku biografi, para tokoh di atas
diduga kuat, mereka adalah pendukung Kha-
warij Nahrawan. Bahkan, sebagian ada yang
diyakini sebagai sahabat Nabi saw; sedangkan
sebagian lainnya masih diperselisihkan sta-
tusnya kesahabatannya. Dari generasi tabi'in,
terdapat 26 (dua puluh enam) orang tokoh
hadis dari kalangan Khawarij yang hadis-hadis
mereka tersebar dalam literatur hadis Sunni.
Mereka adalah:** (1) ‘Ikrimah, (2) Jabir b.
Zayd, (3) Dawid b. al-Husayn, (4) ‘Imran b.
Dawar Abu al-Awwam, (5) Walid b. Kathir, (6)
Abu al-Hasan al-A’raj, (7) Sadagah b. Yasar (8)

322Abd al-Rahman b. Nasir al-Barak, “Usil Madhahib al-
Khawarij,” 2011, https://ar.islamway.net/ fatwa/
36084.
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Thawr b. Zayd al-Dilj, (9) Isma’il b. Sumay’ al-
Hanafi, (10) Farwah b. Nawfal al-Ashja’t (11)
Abi ‘Ubaydah al-Taymi Ma’mar b. al-Muthan-
na, (12) ‘Imran b. Hatthan, (13) Nasr b. Asim
al-Laythi, (14) Hajib b. ‘Umar Abu Khayshay-
nah, (15) Sa’sa’ah b. Suhan, (16) Juray b.
Kulayb al-Sadusi, (17) Hayyan al-A’raj, (18)
Abu Nih Salih b. Nih al-Dahhan, (19) Rabi’ b.
Habib, (20) Abu Amr al-Basri Subayl b. Azrah
bin ‘Umayr al-Duba’i, (21) Salih b. Dirham al-
Bahuli, (22) Shabath b. Rib’1, (23) Najdah b.
‘Amir, (24) Nafi’ b. Azraq, (25) ‘Abdullah b.
Kawwa’ al-Yasykuri, dan (26) al-Khalil b.
Ahmad al-Farahidi.”

Terdapat beberapa keunikan dari data ini. Per-
tama, kaum Khawarij memastikan kekafiran
para sahabat yang terlibat tahkim antara ‘Ali b.
Abi Talib (w. 40 H/661 M) dengan Mu’awiyah
b. Ab1 Sufyan (w. 60 H/680 M). Namun, me-
reka tetap menerima riwayat Ibn ‘Abbas (w.
68 H/687 M) yang pada saat Perang Siffin
berpihak kepada ‘Ali; bahkan menjadi nego-
siator tahkim. ‘Ikrimah (w. 105 H/723 M)
merupakan murid utama Ibn ‘Abbas yang
diakui ulama-ulama Sunni sebagai orang yang
paling dalam tafsir di antara murid-murid Ibn
‘Abbas. Kedua, Khalil bin Ahmad al-Farahidi
(w. 173 H/789 M) merupakan tokoh bahasa
dan sekaligus hadis yang riwayat dan karya-
karyanya dalam bidang bahasa diterima luas
di kalangan Sunni. Keunikannya, dia mene-
rima riwayat-riwayat orang-orang yang dika-
firkannya dan demikian pula ahli hadis Sunni
menerima riwayat-riwayatnya.

E. Kesimpulan

Apa yang bisa disimpulkan dari uraian di atas
adalah bahwa Khawarij sebagai sekte awal da-

** Hasbillah, Periwayat Khawarij dalam Literatur Hadis
Sunni, 168-75.

** Hasbillah, 181-82.

* Hasbillah, 181-82.
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lam sejarah Islam lahir dalam milieu tidak-
ajegan otoritas keagamaan Islam awal. Pada
masanya, sumber utama keagamaan adalah
Qur’an. Adapun Sunnah Nabi atau hadis Nabi
belum menjadi sebuah diskursus massif se-
bagai ajaran pokok Islam setelah Qur’an. De-
ngan demikian, bisa dipahami sikap Khawarij
memiliki pandangan minor terhadap Sunnah
Nabi. Dasar penolakan mereka terhadap sun-
nah Nabi adalah ketidakpercayaan mereka ke-
pada kredibilitas sahabat yang terlibat dalam
tahkim; Kketidaktersediaan saluran otoritas
keagamaan pada masa al-khulafa’ al-rasyidun.
Kekosongan itu menjadi celah bagi mereka
untuk menganggap bahwa satu-satunya otori-
tas keagamaan adalah penggunaan sumber
utama Islam yaitu Qur'an. Pemahaman versi
mereka terhadap Qur’an mengakibatkan me-
reka terlihat menjadi skripturalis, radikalis,
kaku dan bahkan ahistoris. Mereka tidak utuh
menolak hadis dan Sunnah Nabi. Buktinya,
mereka juga tetap meriwayatkan hadis Nabi.
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